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BAB II 

KONSEP BIMBINGAN ORANG TUA DALAM KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

 

Pada bab ini memuat kajian permasalahan 1 yaitu tentang konsep 

bimbingan orang tua dalam kegiatan pembelajaran. Bimbingan orang tua 

merupakan suatu proses bimbingan ataupun arahan yang diberikan oleh orang tua 

kepada anaknya dalam menggapai kemajuan yang maksimal. Sebelum mengulas 

konsep bimbingan orang tua dalam aktivitas pembelajaran maka perlu mengetahui 

mengenai bimbingan orang tua, peranan orang tua dalam kegiatan pembelajaran 

dan kegiatan pembelajaran itu sendiri 

A. Konsep Bimbingan Orang Tua  

Orang tua tentu sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar anak. 

Apalagi pada saat anak mendapatkan tugas serta ketika sedang menghadapi ujian 

di sekolah, maka ketika di rumah anak sangat perlu ada dalam bimbingan orang tua. 

Sebab anak cenderung banyak menghabiskan waktu di rumah 

a. Pengertian bimbingan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Bimbingan merupakan suatu 

petunjuk, penjelasan atau tuntunan caraimengerjakanisesuatu. Sejalan dengan yang 

dipaparkan Sunaryoikartadinata (dalam sutirnai2012, hlm. 6) menjelaskan 

bahwaibimbingan adalah “segala proses dalam membantu seseorang untuk 

mencapai kemajuan secaraioptimal.” Sedangkan menurut Prayitno dkk (dalam 

Aisyah 2015, hlm. 64) mengemikakan bahwa bimbingan merupakan “suatu 

bantuanibagi peserta didik secara individu maupunikelompok agariperkembangan 

lebih meningkat secaraioptimal dalam bimbingan pribadi, bimbingan belajar, 

danilainnya, sebagianya, melaluiiiberbaga macam jenis serta kegiatanipendukung 

lainnya.”Year Book of Education (dalam Sutirna 1012, hlm. 2) “Bimbinganiadalah 

prosesibantuaniterhadap individuiuntuk mencapaiipemahaman diriidan pengarahan 

diri yang dib utuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimal kepada 

sekolah, keluarga, dan masyarakat “(guidance is a process ofihelping individual 

throughitheir own effort toidiscover develop theiripotentialistiesiboth foripersonal 

happinessiand sosialiusefulness)” 
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Dari beberapaipendapatidi atasimaka dapatiditarik kesimpulanibahwa 

bimbingan adalah suatu prosesiuntuk membantu, mengarahkan iseseorang 

dalamiimencapai kemajuan secaraioptimal, melaluiiberbagaiijenis layananimaupun 

kegiatanilainnya seperti bimbingan belajar. 

b. Pengertian Orang Tua 

MenurutiKamus BesariBahasa Indonesia (KBBI), “orangitua yakniiterdiri 

dariiayah daniibu.” Sejalanidengan ini, dalamiWikipediaimenyebutkanibahwa 

“orangituaimerupakan ayahidan ibu dariiseorang anak.” Makaidapatidisimpulkan 

bahwa pengertian orangituaiadalah ayang sertaiibu dari seorangianak. Sedangkan 

menurut Rahim (2013, hlm. 88) mengemukakan bahwa orangituaimerupakan 

orangiyangipalingipertamaiiuntuk memberikaniipendidikanikepada anak-anaknya 

danijugaibertanggungijawabisecaraikeseluruhanipadaiprosesipertumbuhanianak. 

Menurut Ramayulis (dalam Tambak, Ahmad, dan Helman 2017, hlm. 121) 

mengemukakanibahwaidalam “Al-Qur’an juga disebutkan bahwa orang tua 

merupakan guru serta pendidik.” Menurut Ruli (2020, hlm. 144) orang tua ialah 

“keluargaiyangiterdiri dari ayahiserta ibu danihasil dari suatuiikataniperkawinan 

yang sahiserta dapatimembentuk sebuahikeluarga.” Selain itu menurutEtiyaningsih 

(dalam Ganiwati 2015, hlm. 4) mengemukakanibahwa “orangiituaimempunyai 

tugas utamaidalam memberikanibimbingan, salah satuilayanan bimbinganiyang 

pentingiuntuk dilaksanakaniadalah bimbinganibelajar.” Berdasarkanipengertian di 

atas makaidapat disimpulkan bahwaibimbingan orangitua merupakaniprosesiyang 

dilakukanioleh ayah daniibu untukimembantu, mengarahkan danimendampingi 

anaknya dalam mencapaiiperkembangan secaraioptimal dalamibelajar, melalui 

berbagai jenisilayananisalahisatunya adalah bimbinganibelajar. 

c. Peran Orang Tua dalam kegiatan pembelajaran 

Janna (2015, hlm. 152) mengemukakan ada berbagai cara untuk 

meningkatkaniperan orangitua dalamibelajar anak, yaitu: 

1. Menyiapkan waktuisertaicara belajar. Artinyaiorang tua perlu mengajarkanianak 

untukibelajar secarairutin, tidakihanya sebatasipada saat anakimendapatkan 

pekerjaanirumah dariisekolah saja atauibahkan padaisaatimenghadapi ujian saja. 

Setiapiihari orang tuaiiperlu membimbing anak pada saat mengulang 

pembelajaran yang sudah diajarkan di sekolah namun juga haru mengulang 
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pembelajaran tersebut di dirumah agar anak dapat mendalami pembelajaran 

yang sudah di berikan oleh gutunya, serta diberikanipengertianikapanianak-anak 

dapatimempunyaiijam-jamibermain. 

2. Melihat perkembanganiserta kemampuanibelajar. Artinyaiorang tuaiperlu 

memerksa nilai-nilai ulanganisertaitugas anak. 

3. Melihatiperkembanganikepribadian anak di sekolah. Artinyaiorang tuaiperlu 

berkomunikasiidengan caraiberdiskusi denganiguru di sekolah untuk mengelatui 

perkembangan kepribadian anak yang mencakup sikap, moral, sertaitingkah 

laku. 

4. Melihatikeefektifitasan jamibelajar diisekolah. Artinyaiorang tuaiperluiuntuk 

menanyakan aktivitasiapa sajaiyang dilakukanianak pada saatidi sekolahiserta 

terdapatitugas yang bagaimana yangidiberikaniguru. 

Sedangkan menurut Arif (dalam Umar 2015, hlm. 25) mengemukakan 

bahwaiperan orangitua terhadapibelajar anak yaitu sebaga berikut: 

1. Pengasuh sertaipendidik. Artinyaiorang tuaiperlu untukimengetahuiibakatidan 

minatianak, sehingga anakiakan diasuhidan di didik sesuai minat dan bakatnya  

2. Pembimbing. Artinya orang tua perluimemberikan bantuanikepada anaknya 

dalam belajariserta memberikanibimbingan belajar secaraiberkelanjutan. Sebab 

anakidi sekolahihanyaibelajar selama enam jamiserta bertemuigurunya hanyai3 

sampai 4 jam. Makaidariiitu penumbuhan motivasi belajarisangat didukung oleh 

bimbinganibelajar yangidiberikaniorang tuaipada saatidiirumah. 

3. Motivator. Artinyaiorangitua perluimemberikan arahan dan dorongan mengenai 

pentingnyaibelajar. Makaidariiitu orangitua harus bisa menjadi motivator saat 

sedang mengajar anak. Halitersebut dapatidilakukanidengan cara membimbing 

anak dalam belajar denganirasaikasih sayang dan menciptakan suasana belajar 

diirumah. Untuk menciptakaniisuasanaiibelajaribisaidilakukan dengan 

mengurangiikebiasaanimenonton TV secaraiterusimenerus. 

4. Fasilator. Artinya orang tua harus menyediakan fasilitas pembelajaran yang 

mendukung sepertiisuasana rumah yang nyaman, buku, alatitulis, tempat belajar 

yang yaman, danisegala haliyang dapatimenunjang pembelajarianak serta yang 

dapat membuat anak merasa nyaman pada saat belajar sehingga anak lebih giat 

dan senang setiap kali belajar di rumah. 
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Astuti dan Handayani (2017, hlm. 3)iimengemukakan juga terdapat 

beberapa macamibentuk peraniorang tuaiyaitu sebagaiiberikut: 

1) Menemani anaknya ketika belajar, artinya orang tua perlu memahami bagaimana 

gaya belajar yang diinginkan oleh anak, sehingga anak dapat lebih nyaman pada 

saat belajar Bersama orang tua. 

2) Membantu memberikan arahan untuk dapat menjawaban apa bila anak kesulitan 

dalam mengerjakan tugas. 

3) Jika perlu dapat diberikan tempat belajar yang nyaman serta tentram untuk anak 

belajar. Artinya orang tua perlu mempersiapkan ruangan belajar yang nyaman 

untuk anak belajar di rumah. 

Berdasarkan beberapaipendapat yangitelah dikemukakanidi atas, dapat 

ditarik kesimpulanimengenaiiperanan orangitua, bahwa peran orang tua dalam 

pembelajaran ialah harus dapat menetapkan waktu belajar serta cara belajar anak, 

selalu memeriksa nilai ulangan serta tugas, orang tua juga harus mendampingi 

anakanya saat belajar dan mengerjakanitugas sekolahidiirumah, dapat menciptakan 

suasanaiyanginyamanisaat belajar, dapat membantu memberikan jawaban apabila 

anak kesulitan dalam belajar, dan dapat memberikan fasilitas belajar yang nyaman 

untuk belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


